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PENGANTAR
Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol. 3 No. 2 (Juli 2013) adalah wadah “dialog ilmuwan yang berkaitan 
dengan berbagai masalah paradigma ilmiah, asumsi-asumsi dalam ilmu, teori-teori dan kerangka konseptual 
… pada ilmu sosial-budaya” (Akhyar Yusuf, “Paradigma ilmiah pada ilmu sosial-budaya kontemporer,” 
Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol. 1  No. 2 (Juli 2011). Terbitan jurnal kali ini menampilkan 8 (delapan) buah 
tulisan. Dalam ranah kajian ilmu sosial-budaya atau humaniora ini,  gagasan-gagasan tentang bahasa menjadi 
topik dari 3 (tiga) buah makalah, yaitu tentang bahasa yang melintas (campur kode), tentang bentuk bahasa 
yang diturunkan, khususnya penggunaan pronomina, dan tentang  bahasa yang dipakai untuk tujuan tertentu 
diwujudkan misalnya melalui komunikasi menggunakan “maxim”. Andari Ditya dari Program Studi Inggris, 
FIB-UI menulis “Code-mixing among students of English 2009 in Universitas Indonesia”, Bernard A.J. Jap, dari 
Program Studi Inggris yang saat ini sedang studi S2 di Belanda,  mengetengahkan “Pronoun production order 
in a gender-neutral language: a single case study of a typically developing Indonesian child”, dan  Regina Vika 
dari Program Studi Inggris, FIB-UI., menampilkan “Meaning and pragmatism: the violations of maxims in truth 
analysis in the TV series Lie to me (2010)”.  
Dua makalah selanjutnya dalam Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol. 3 No. 2 (Juli 2013) mengangkat 
topik tentang pencarian identitas seseorang dalam ruang lingkungan sosialnya. Topik mengenai pencarian 
identitas dialami oleh siapapun di dunia, oleh karena itu kedua makalah tentang pengalaman pencarian 
identitas ini dapat menjadi acuan. Evita Dwirasanti dari Program Studi Inggris, FIB-UI menulis “Identity 
construction of Skeeter in the movie The Help” (2011) yaitu mengenai seorang remaja perempuan Amerika 
di lingkungannya. Ferdi, dari Program Studi Inggris, FIB-UI mengangkat dua orang remaja di Australia yang 
berasal dari lingkungan sosial yang berbeda. Judul makalahnya  adalah “Identity transformation of Josephine 
Alibrandi and John Barton in the novel Looking for Alibrandi karya Melina Marchett a.  Pencarian identitas dapat 
seiring dengan pengenalan seseorang kepada diri pribadi. Terkait dengan diri pribadi ini, konsep mengenai 
kecantikan, bagi karakter prempuan, menjadi penting, Satu makalah berikutnya adalah “Fulla’s and Barbie’s 
images in relations to women’s beauty and cultural diﬀ erence” ditulis oleh Juwita Anindya, dari Program Studi 
Inggris, FIB-UI. Pada makalah ini berangkat dari identitas diri, konsep kecantikan menjadi identitas kebangsaan. 
Fulla adalah sebuah boneka yang berkarakter Timur, seorang wanita Arab, sedang Barbie tampil sebagai 
perempuan Barat, Amerika.  Keduanya, menampilkan gaya hidup dalam budaya yang berbeda, namun setara. 
Masih dalam ranah  identitas, Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol.3 No. 2 (Juli 2013) menyajikan makalah yang 
menampilkan sebuah irama musik yang menjadi duta budaya. Dalam hal ini musik menjadi sarana membangun 
identitas kebangsaan. Martinus Helmiawan dari Program Studi Inggris, FIB-UI, menulis tentang sebuah musik 
nasional Brazil  “Bossa Nova: the reinvention and reinvigoration of Samba in the 1950s”.
Diawali dengan 3(tiga) makalah dengan topik bahasa, kemudian 2 (dua) mengenai identitas diri (Skeeter 
dan Alibrandi), lalu 2 (dua) tulisan mengenai identitas bangsa (Barbie & Fulla, dan Bossa Nova), makalah yang ke 
8 (delapan) adalah mengenai citra Islam dalam media cetak dengan korpusnya, 2 (dua) artikel koran; yang satu 
ditulis oleh seorang jurnalis Agence France Presse yang mewakili media internasional sebagai “the self”,  yang 
lainnya, dari The Jakarta Post, mewakili media nasional sebagai “the other”.  Dewi Hermawati Resminingayu, 
dari Program Studi Ingris yang saat ini studi S2 di Inggris menulis “Representing Islam in the eyes of ‘the self’ 
and ‘the other’: a critical discourse analyses of newspaper articles” memakai teori analisis wacana kritis dari 
Norman Fairclough.
Sampul belakang terbitan kali ini dihiasi kain motif pemakaman raja yang berasal dari Sumba Timur, 
NTT. Kain ini digunakan kaum pria pada saat upacara adat. Motif kain ini menggambarkan pemakaman raja 
yang diantar ke makam berupa rumah kecil atau gua, dengan diiringi oleh pembantu-pembantunya, kuda 
kesayangan, dan keluarganya (Koleksi Ibu Joanessa M. J. S. Seda).
